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Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Perilaku pada Anak Sekolah Dasar 
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Latar belakang. Anak usia sekolah dengan masalah perilaku akan memperlihatkan kerusakan keterampilan  sosial dan mengalami 
penolakan dari teman sebayanya. Pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada anak juga akan memengaruhi  kepribadian anak. 
Anak akan sulit bersosialisasi dan berkembang apabila terdapat kesalahan pola asuhorang tua.
Tujuan. Mengetahui hubungan antara pola asuh Ibu dengan perilaku pada anak sekolah dasar.
Metode. Penelitian ini menggunakan rancangan studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2018. Subjek 
penelitian berjumlah 110 bu dari anak SD yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang dipilih secara multistage cluster 
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pola asuh orang tua, Strength and Difficulties Questionnaire (SDQ), 
Brief Family Relationship Scale (BFRS), dan kuesioner demografi. Analisis data bivariat dengan Chi-square atau Fisher’s dan dilanjutkan 
dengan Coefficient Contingency. 
Hasil. Anak yang mengalami masalah perilaku secara keseluruhan sebesar 43,7%. Pola asuh demokratis merupakan pola asuh terbanyak 
yang diterapkan oleh ibu (78,2%). Terdapat hubungan antara pola asuh ibu  dengan perilaku anak (p<0,05). 
Kesimpulan. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu  dengan perilaku anak SD. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti pola asuh 
dan perilaku anak tidak hanya menggunakan laporan ibu  saja, tetapi menggunakaan metode observasi serta melibatkan lebih dari 
satu informan. Sari Pediatri 2020;21(5):302-9 
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Relationship of Maternal Parenting Style and Behavior in Elementary School 
Children
Nurul Istiqomah, Sri Hartini,* Retno Sutomo**

Background.  School-age children with behavioral problems will show damage to social skills and experience rejection from their 
peers. The parenting style used by parents to children will also affect child’s personality. Children will be difficult to socialize and 
develop if there are errors in parenting style used by parents to their children.
Objective. To observe relationship between maternal parenting style with behavior of elementary school children.
Method. This study used a cross-sectional study design. Research was conducted in May-June 2018. Subjects were 110 mothers of 
elementary school children who had fulfilled the inclusion and exclusion criteria, selected by multistage cluster random sampling. 
The instruments used were parenting questionnaire, Strength and Difficulties Questionnaire (SDQ), Brief Family Relationship Scale 
(BFRS) and demographic questionnaire. Bivariate data analysis was done using Chi-square or Fisher’s and continued with Coefficient 
Contingency. 
Result. Children who experience overall behavioral problems are 43.7%. Democratic parenting is the most parenting style applied 
by mother (78.2%). There is a relationship between maternal parenting style with child behavior (p <0.05). There is no relationship 
between child gender, parent and child closeness with behavior of elementary school children.
Conclussion. There is a relationship between maternal parenting style and behavior of elementary school children. Researchers are 
expected to examine parenting style and children’s behavior not only based on the mother’s report but using observation method and 
involving more than one informant. Sari Pediatri 2020;21(5):302-9
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Masalah perilaku dapat terjadi pada 
berbagai usia anak, termasuk pada 
usia pertengahan atau usia sekolah 
dasar.1 Seiring bertambah usia maka 

masalah perilaku akan semakin berkurang. Namun, 
apabila tetap dialami pada masa anak maka akan 
mengakibatkan ketidakmampuan menyesuaikan diri.2 

Ketidakmampuan menyesuaikan diri yang dimaksud 
adalah adanya penolakan dari teman sebaya, masalah 
conduct dan perilaku antisosial pada masa remaja 
nantinya.3 Masalah perilaku pada anak sekolah dasar 
(SD) di Kabupaten Sleman Yogyakarta berdasarkan 
penelitian sebelumnya, terdapat 33 (20,5%) dari 161  
anak sekolah dasar terdiagnosis gangguan tingkah 
laku.4

Pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada 
anak juga akan memengaruhi  kepribadian anak. 
Anak akan sulit bersosialisasi dan berkembang apabila 
terdapat kesalahan dalam pola asuhorang tua.5 Tipe 
pola asuh terdiri dari demokratis, permisif, dan 
otoriter.6 Sebuah penelitian metaanalisis menyatakan 
bahwa pola asuh orang tua yang cenderung permisif 
(kurang memperhatikan, kurang memberikan supervisi 
pada anak) menjadi pengaruh besar terhadap masalah 
perilaku pada anak.7

Hubungan primer dengan pengasuh mengakibat
kan hasil perkembangan tidak optimal, seperti masalah 
perilaku. Masalah perilaku tersebut, seperti agresi, 
pertemanan yang tidak sehat, hiperaktivitas, dan 
masalah dengan teman sebaya. Pola asuh orang tua 
juga memengaruhi  bagaimana perilaku prososial.8  

Penelitian terkait pola asuh orang tua dilakukan 
di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 
melaporkan bahwa dari 92 subjek terdapat 46,7% 
memiliki pola asuh permisif dan 45,7% memiliki pola 
asuh otoriter. 9  Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
hubungan pola asuh ibu dengan perilaku pada anak 
sekolah dasar (SD). 

Metode 

Penelitian dengan desain cross sectional dilakukan di 
Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Sleman (Mei-Juni 
2018). Populasi penelitian adalah ibu  yang memiliki 
anak SD di Kabupaten Sleman. Kriteria inklusi adalah 
ibu  yang merawat dan tinggal satu rumah dengan 
anaknya dan bersedia ikut penelitian. Subjek diekslusi 
apabila ibu  mengalami gangguan mental, dan ibu  yang 

memiliki anak dengan gangguan perkembangan autism 
spectrum disorder/ASD dan intelectual disability/DI. 
Digunakan 3 kuesioner, yakni kuesioner pola asuh orang 
tua untuk melihat pola asuh ibu.10 Strength and difficulties 
questionnaire (SDQ)11 untuk mengetahui perilaku anak, 
dan untuk variabel luar menggunakan brief family 
relationship scale (BFRS)12 untuk mengetahui kedekatan 
orangtua dengan anak dan jenis kelamin menggunakan 
kuesioner demografi. Besar sampel dihitung dengan 
rumus perkiraan sampel untuk estimasi proporsi suatu 
populasi.13 Tingkat kepercayaan 1,96 pada α 0,05, 
proporsi prevalensi masalah perilaku 20,5%,4 derajat 
ketepatan yang digunakan sebesar 10%. Jumlah subjek 
yang didapatkan berdasarkan perhitungan adalah 110 
ibu. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah multistage cluster random sampling. Guru wali 
kelas untuk mengonfirmasi terkait pertemanan dengan 
teman sebaya.

Peneliti mengadakan pertemuan dengan ibu  
dan dibantu oleh 2 orang asisten penelitian Tempat 
penelitian adalah di masing-masing SD yang diguna
kan dalam penelitian ini.  SD yang mewakili adalah 
SDN Adisucipto 1, SD Muhammadiyah Kayen, 
SDN Nanggulan, SDN Karangasem, SDN Gejayan. 
Dilakukan pengisian kuesioner oleh ibu  dan guru wali 
kelas anak SD. Pengolahan data dengan SPSS 20.0, ke
mudian dilakukan analisis data dengan chi square atau 
Fisher’s dan dilanjutkan dengan Coefficient contingency. 
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari 
Komite Etik FK Kedokteran Universitas Gadjah Mada. 

Hasil

Karakteristik dasar subjek penelitian, kedekatan 
orangtua dan anak, pola asuh ibu,  dan perilaku anak 
tertera pada Tabel 1. Tingkat pendidikan terakhir ibu  
terbanyak ada pada tingkat pendidikan tinggi, yakni 47 
(42,7%). Kedekatan orang tua dan anak  menunjukkan 
bahwa lebih dari setengah ibu menyatakan memiliki 
hubungan yang baik dengan anaknya. 

Tipe pola asuh terbanyak yang diterapkan oleh ibu 
pada anak usia SD adalah tipe  demokratis, yakni 86 
(78,2%) ibu. Pola asuh non demokratis diterapkan oleh 
ibu 24 (21, 8%). Pola asuh non demokratis terdiri dari 
pola asuh otoriter yang diterapkan 21 (19,1%) ibu dan 
pola asuh permisif hanya diterapkan oleh 3 (2,7%) ibu.

Terdapat 2 item pernyataan pola asuh demokratis 
yang mengambarkan kasih sayang dan pengawasan 
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Tabel 1. Karakteristik dasar subjek penelitian (n= 110)
Variabel Frekuensi %
Pendidikan terakhir ibu
   Sekolah dasar 4 3,6
   SMP 17 15,5
   SMA 42 38,2
   Pendidikan tinggi  47 42,7
Jenis kelamin anak
   Laki-laki 57 51,8
   Perempuan 53 48,2
Tingkat pendidikan anak
   Kelas 1 24 21,8
   Kelas 2 24 21,8
   Kelas 3 26 23,6
   Kelas 4 19 17,3
   Kelas 5 17 15,5
Lama guru menjadi wali kelas
   Satu tahun atau lebih 25 100
   Kurang dari 1 tahun 0 0
Kedekatan orang tua dan anak
   Baik 97 88,2
   Tidak baik 13 11,8
Pola asuh ibu
   Demokrasi 86 78,2
   Otoriter 21 19,1
   Permisif 
Perilaku anak SD

3 2,7

Perilaku keseluruhan
   Normal 63 57,3
   Abnormal 47 43,7
   Masalah emosional
   Normal 95 86,4
   Abnormal 15 13,6
Masalah conduct
   Normal 103 93,6
   Abnormal 7 6,4
Hiperaktivitas
   Normal 103 93,6
   Abnormal 7 6,4
Hubungan dengan teman sebaya (laporan ibu)
   Normal 105 95,5
   Abnormal 5 4,5
Hubungan dengan teman sebaya (laporan guru wali kelas)
   Normal 73 66,4
   Abnormal 37 33,6
Perilaku prososial 
   Normal 109 99,1
   Abnormal 1 0,9
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dari orangtua yang seimbang. Jawaban sangat setuju 
oleh ibu, terkait dengan sendau gurau di dalam 
keluarga sebanyak 52,7% dan pernyataan terkait 
dengan pemberian penjelasan terkait dengan suatu 
tindakan (mengingatkan anak untuk membereskan 
mainan) yang dilakukan oleh Ibu sebesar 51,8%. Ibu 
yang  melibatkan anak dalam menyiapkan saat akan 
makan sbesar 43,6%. Pada item pernyataan pola asuh 
otoriter, ibu  menjawab sangat setuju terkait dengan 
memberikan teguran dengan keras pada anak (16,4%). 
Lebih dari setengah ibu memberikan jawaban sangat 
tidak setuju pada item pernyataan pola asuh permisif 
terkait dengan aturan yang disesuaikan dengan 
kehendak anak (51,8%). 

Perilaku dibagi menjadi, total masalah perilaku, 
masalah emosional, masalah conduct, hiperaktif, 
masalah pertemanan dengan teman sebaya yang dilihat 
dari laporan ibu dan guru wali kelas. Penilaian perilaku 
ini juga melihat perilaku prososial sebagai domain 
kekuatan pada perilaku anak. Anak yang mengalami 
masalah perilaku secara keseluruhan yaitu penjumlahan 
total dari domain masalah emosi, masalah teman 
sebaya, masalah hiperaktif, masalah conduct berjumlah 
47 (43,7%) anak. 

Masalah emosional dialami oleh 15 (13,6%) anak. 
Pada domain hiperaktivitas dan conduct sebagian 
besar anak dalam kategori normal, yakni 103 (93,6) 
anak dan terdapat 7 (6,4%) yang mengalami masalah 
hiperaktivitas. Terlihat perbedaan interpretasi pada 
domain hubungan dengan teman sebaya dari laporan 

ibu dengan guru wali kelas. Anak yang mengalami 
masalah dengan teman sebaya berdasarkan laporan 
ibu dialami oleh  5 (4,5%) anak.  Namun, jika dilihat 
dari laporan guru wali kelas lebih banyak anak yang 
mengalami masalah dengan teman sebaya, yaitu 37 
(33,6%). Perilaku prososial anak terlihat hampir semua 
anak dalam kategori normal dan hanya 1 (0,9%) anak 
mengalami masalah prososial. 

Analisis bivariat tertera pada Tabel 2. Pola asuh 
Ibu menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
masalah perilaku anak secara keseluruhan dengan 
nilap p= 0,007 dan kekuatannya dalam kategori lemah 
(C= 0,248). Anak yang memiliki masalah perilaku 
keseluruhan berdasarkan SDQ pada anak yang 
mendapatkan pola asuh non demokratis yakni sebesar 
66, 7%. Pola asuh ibu juga memiliki hubungan yang 
signifikan dengan masalah conduct, dan pertemanan 
dengan teman sebaya. Hubungan antara variabel 
luar (Jenis kelamin anak, kedekatan orang tua dan 
anak) dengan variabel terikat (perilaku anak secara 
keseluruhan) tidak memiliki hubungan yang signifikan  
p> 0,05. 

Hasil uji statistik  menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dari pola asuh ibu dengan 
masalah conduct dengan nilai p=0,005, tetapi kekuatan 
hubungannya dalam kategori lemah (C= 0,299).  Pada 
penelitian ini terdapat hubungan yang bermakna antara 
pola asuh ibu dengan perilaku pertemanan dengan teman 
sebaya berdasarkan laporan ibu, dengan nilai p=0,000 dan 
kekuatannya dalam kategori cukup (C= 0,382).

Tabel 2. Analisis bivariat hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku keseluruhan anak SD (n=110)
Variabel Perilaku keseluruhan

Normal Abnormal Total C p
f % f % f %

Variabel bebas
Pola asuh ibu
   Demokratis 55 64,0 31 36,0 86 100 0,248 0,007*
   Non demokratis 8 33,3 16 66,7 24 100
Variabel luar
Jenis kelamin anak
   Laki-laki 29 50,9 28 49,1 57 100 0,133 0,160
   Perempuan 34 64,9 19 35,8 53 100
Kedekatan orang tua dan anak
   Baik 56 57,7 41 42,3 97 100 0,025 0,790
   Tidak baik 7 53,8 6 46,2 13 100

Keterangan: f= frekuensi; C= coeffiecient contingency; p= p value; *=signifikan p=<0,05
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Pembahasan

Pola asuh ibu yang paling banyak diterapkan pada 
siswa SD  adalah tipe pola asuh demokratis. Temuan 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Riany14 bahwa pola asuh yang ditemukan di Indonesia 
adalah kombinasi antara demokratis dan otoriter. 
Sementara di Malaysia, Koon,15 melaporkan hasil dari 
200 responden, pola asuh demokratis diterapkan oleh 
44,0%. Pola asuh otoriter 40,5%. Pola asuh permisif 
10,5 % orangtua dan neglectful hanya diterapkan oleh 
5,0% orang tua. 

Penelitian Pong, Johnston dan Chen16 melaporkan 
terkait pola asuh orangtua di Amerika, dibedakan 
antara orang tua Eropa-Amerika dan Asia- Amerika. 
Hasil yang didapatkan orang tua Eropa-Amerika yang 
menerapkan pola asuh demokrasi sebanyak 48,7% 
dan otoriter sebesar 23, 1%. Sementara orangtua Asia- 
Amerika menerapkan 

pola asuh demokrasi 46,1% dan otoriter 25,5%. 
Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa orang 
tua Eropa – Amerika 2% lebih mengarah menjadi 
Demokrasi, sedangkan orang tua Asia – Amerika 2% 
lebih  mengarah otoriter. Pada penelitian tersebut juga 
melihat pola asuh orang tua dari sampel orang tua di 
Taiwan. Hasil yang dilaporkan adalah orang tua yang 
menerapkan pola asuh otoriter lebih tinggi dibanding 
dengan demokrasi, yakni otoriter (46%) dan demokrasi 
(43%). 

Temuan dalam penelitian ini juga sejalan 
penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih17 di 
Kota Yogyakarta. Trisnaningsih melaporkan bahwa 
pola asuh tertinggi ibu yang diterapkan pada siswa 
SD adalah demokratis (75,9%). Penerapan pola 
asuh demokratis terbanyak pada penelitian ini dapat 
dipengaruhi dari adanya kemajuan dalam teknologi 
sehingga orang tua lebih bersikap terbuka untuk 
meningkatkan pengetahuannya terhadap gaya 
pengasuhan yang baik untuk anaknya. Pada masa 
sekarang ini ibu dituntut untuk aktif berdiskusi 
terkait dengan perkembangan anaknya. 

Pada penelitian ini terdapat 2 sekolah yang telah 
memfasilitasi untuk orang tua dalam seminar terkait 
pola asuh yang baik diterapkan untuk anak. Hal 
tersebut memungkinkan orangtua mengetahui bahwa 
pola asuh demokratis menjadi pola asuh yang baik 
untuk diterapkan. Sementara tingkat pendidikan 
terbanyak dari responden dalam penelitian ini adalah 
pendidikan tinggi. 

Masalah perilaku keseluruhan yang terjadi 
sebesar 43,7% pada anak usia SD. Sekolah dasar yang 
digunakan pada penelitian ini berada pada kawasan 
perkotaan., Midouhas dan Platt18 menyebutkan bahwa 
perbedaan kawasan perkotaan dan pedesaan akan 
memengaruhi  perilaku emosi anak. Domain emosional 
memiliki proporsi kategori abnormal yang paling tinggi 
dibandingkan domain lain, yakni mencapai 13,6% 
anak. Temuan tersebut serupa dengan penelitian 
Saputra19 yakni masalah emosional muncul dengan 
persentase tertinggi dibandingkan dengan domain lain 
pada anak SD. Meskipun angka tersebut tinggi sebagai 
masalah perilaku, tidak terdapat hubungan antara pola 
asuh ibu dengan domain masalah emosional pada 
anak. Kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut 
terjadi dapat dipengaruhi pada proses pengisian 
kuesioner dan adanya kemajuan teknologi.20 Salah 
satu perkembangan teknologi, yakni televisi, anak 
cenderung menghabiskan waktu yang lama untuk 
menonton televisi. 

Proporsi kategori abnormal pada domain perte
manan dengan teman sebaya berdasarkan laporan guru 
wali kelas juga menunjukkan angka yang tinggi jika 
dibandingkan domain yang lain, yakni 37 (33,6%). 
Terdapat perbedaan hasil antara laporan ibu dan guru 
wali kelas. Perbedaan hasil tersebut terpaut cukup 
jauh, yakni 33,6% berbanding dengan 4,5%. Beberapa 
penelitian memiliki hasil yang serupa dengan penelitian 
ini, yaitu masalah perilaku lebih tinggi jika berdasarkan 
laporan guru dibandingkan dengan laporan orang tua.21 
Penelitian tersebut melaporkan bahwa kemungkinan 
hal yang menyebabkan  masalah perilaku yang 
dilaporkan guru lebih tinggi dimungkinkan karena 
keadaan banyaknya siswa dalam kelas. 

Berdasarkan laporan ibu terdapat hubungan 
antara pola asuh ibu dengan pertemanan dengan 
teman sebaya. Pada penelitian ini terdapat perbedaan 
hasil antara laporan dari ibu dan guru wali kelas. 
Serupa dengan penelitian  Yang dkk 22 di Taiwan yang 
melaporkan bahwa pola asuh ibu berhubungan dengan 
semua perilaku anak, tetapiversi guru menunjukkan 
tidak ada hubungan. 

Hasil secara deskriptif  menyebutkan terdapat 7 
(6,4%) anak  yang mengalami masalah hiperaktif. 
Prevalensi masalah hiperaktivitas pada anak pra 
sekolah di Copenhagen menurut hasil penelitian yang 
dilaporkan oleh Elberling dkk23 adalah 5,6%. Pada 
anak usia 11-17 tahun di Nepal 11,6%.24  Anak usia 
pra sekolah belum banyak terpapar oleh masalah yang 
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berkaitan lingkungan Semakin usia anak bertambah 
semakin banyak paparan terkait faktor lingkungan 
sekitar yang dapat menimbulkan gejala hiperaktivitas/
inatensi. Secara analisis bivariat, mendapatkan hasil 
bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh ibu dengan 
hiperaktivitas. 

Perilaku prososial merupakan aspek kekuatan pada 
kuesioner SDQ. Hasil penelitian secara deskriptif 
menunjukkan bahwa hampir semua, yakni 109 
(99,1%) anak SD memiliki perilaku prososial yang 
normal atau baik. Faktor-faktor yang memengaruhi 
perilaku prososial meliputi pola asuh orang tua dan 
peran keluarga sebagai model dan sumber patokan dari 
perilaku prososial. Teman sebaya juga berperan dalam 
perilaku prososial pada anak, ketersediaan kesempatan 
untuk berperilaku prososial maupun menerima 
perilaku prososial bagi anakmerupakan sumber penting 
feedback. 25 Flouri dan Zahra 26 mengemukakan bahwa 
rendahnya prososial yang rendah pada anak akan 
meningkatkan kemungkinan masalah perilaku baik 
eksternal maupun internal. Pada penelitian ini tingkat 
prososial anak hampir semua dalam kategori normal 
sehingga dapat menjadi kekuatan untuk menurunkan 
masalah perilaku pada anak. Pola asuh tidak memiliki 
hubungan dengan prososial, dapat disebabkan oleh 
jumlah antara interpretasi normal dan abnormal 
prososial sangat terpaut jauh.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara pola asuh ibu dengan perilaku anak 
SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 
anak yang mendapatkan pola asuh demokratis 
dan memiliki perilaku normal sebesar 55 (64%).  
Situmorang, Nurnaningsih, dan Sutomo27 juga 
melaporkan bahwa terdapat hubungan antara pola 
asuh orangtua dengan perilaku anak. Pada penelitian 
tersebut pola asuh orang tua yang lebih banyak 
diterapkan adalah  non demokratis. Perbedaan dengan 
penelitian ini adalah terkait sampel yang digunakan, 
yakni ibu yang memiliki anak pra sekolah, dilakukan 
di Kota Yogyakarta, serta menggunakan kuesioner 
pola asuh yang berbeda. Beberapa hal tersebut 
menjadi kemungkinan berbedanya jumlah pola asuh 
yang diterapkan dengan penelitian ini. Kawabata 
dkk 28 menyimpulkan bahwa pola asuh yang positif, 
dikarakteristikkan dengan kehangatan orang tua dan 
sensitifitas orang tua. 

Pola asuh otoriter ini memiliki ciri, seperti kaku, 
tegas, suka menghukum, kurang ada kasih sayang, serta 
tidak simpatik. Orang tua di sini memaksa anak untuk 

patuh terhadap yang diyakini oleh orang tua. Orang 
tua memegang kekuasaan tertinggi juga mengharuskan 
anak patuh pada perintahnya. Kontrol pada orang tua 
sangat ketat. Pola asuh otoriter ini memberikan efek 
negatif pada kesehatan mental anak.29 

Pola asuh permisif cenderung memberikan 
kebebasan kepada anak, orang tua juga memberikan 
kontrol yang longar kepada anak. Anak dalam keluarga 
permisif ini cenderung sedikit sekali dalam tuntutan 
tanggung jawab oleh orang tua, tetapi memiliki hak 
yang sama dengan orang dewasa. Orang tua permisif ini 
menentukan aturannya sesuai dengan kemauan anak. 
Anak diberikan kebebasan untuk mengatur dirinya 
sendiri. Pola asuh permisif akan memberikan dampak 
terhadap terjadinya masalah perilaku eksternalisasi 
pada anak.30 

Variabel jenis kelamin  tidak menunjukkan 
hubungan  dengan perilaku keseluruhan. Serupa 
dengan penelitian  Saputra dkk19 yang melaporkan 
bahwa gender tidak berhubungan dengan perilaku 
anak yang diukur dengan SDQ. 

Kedekatan orang tua dan anak  secara deskriptif 
menunjukkan bahwa  responden memiliki kedekatan 
yang tidak baik.  Hasil penelitian  Al- Qaisy31  

melaporkan bahwa hubungan keluarga yang memiliki 
kohesi yang tinggi dan konflik yang sedikit maka 
anak tidak mengalami masalah perilaku. Namun 
sebaliknya, apabila keluarga dengan kohesi yang rendah 
dan konflik yang tinggi maka anak akan mengalami 
masalah perilaku. Kedekatan orang tua dan anak 
tidak berhubungan dengan dengan perilaku anak 
pada penelitian ini. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian  Ferreira dkk 32 yang melaporkan bahwa 
kedekatan ibu dan anak tidak berhubungan terhadap 
perilaku anak. Sementara kedekatan ayah dan anak 
serta guru dan anak memiliki hubungan  dengan 
perilaku anak. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
sampel dengan metode multi stage cluster random 
sampling, dengan jumlah sampel minimal 110. 
Penggunaan teknik sampling tersebut menjadi 
kekuatan dalam penelitian ini. Hasil pada penelitian 
ini dapat menjadi pertimbangan untuk kebijakan dari 
dinas pendidikan dan sekolah dalam memperhatikan 
terkait skrining perilaku anak, perkembangan 
anak, dan segera memberikan intervensi apabila 
terdapat masalah perkembangan anak sehingga dapat 
bekerjasama dengan tenaga kesehatan anak. Penelitian 
ini telah menggunakan kuesioner perilaku yang 
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standar, yakni SDQ yang telah digunakan di banyak 
negara. Berdasarkan hasil penelitian ini juga menjadi 
data bagi pihak dinas pendidikan, sekolah, maupun 
tenaga kesehatan untuk melakukan pencegahan 
masalah perilaku anak, serta mengoptimalkan perilaku 
prososial anak yang sudah baik. 

Kesimpulan

Pola asuh demokratis diterapkan oleh ibu sebanyak 
78,2%, pola asuh otoriter 19,1%, dan pola asuh 
permisif hanya diterapkan 2,7%. Masalah perilaku 
pada anak SD sebanyak 43, 7%. Persentase masalah 
emosional terjadi pada anak SD sebesar 13, 6%. 
Persentase masalah pertemanan dengan teman sebaya 
mencapai 33,6%. Terdapat hubungan antara pola asuh 
ibu dengan masalah perilaku anak secara keseluruhan 
pada anak SD. Tidak terdapat hubungan antara jenis 
kelamin anak, dan kedekatan orangtua dan anak 
dengan perilaku anak.
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